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INTISARI

PT Intidragon Survatama merupakan salah sate perusahaan manufaktur yang
bergerak di bidang alas kaki yang terletak di Kota Moejokerto, Jawa timur.
Memproduksi berbagai artikel sepatu North Star salah satunya HC 5096031
Lingkup permasalahan yang dijadikan penulisan karys tugas akhir adalah tentang
pengaruh seffing mesin awtoclove lujuannya untuk mengidentifikasi, mencari
fakror penyebab, serta solusi perbaikon terhadap cacat wang dihasilkan seperti
sepatu menjadi kuning. Metode penyelesaian yeng digunakan dalam pengumpulan
dats adalnh observasi, wowancara, dokumentasi, dan praktek kerja, serta
pengumpulan data sekunder berupa kepustakaan online dan offline. Berdasarkan
hasil pengamatan permasalihan tersebut muncul karena faktor manusia vang tidak
mengikuti instrukst kerja dolam melakukan pekerjaan, kurang renaga SOM, fakior
metode setting mesin yang tidak tepat, fakior mesin yang sermg rusak pada bagian
pipa uap serts fan bedi pada bagian penutup. Penvelesaian masalsh dilakukan
dengan cara melakukan briefing kepada pimpinan divisi dan operator. menambah
tenaga SDM dan melakukan pengecekan mesin secara leratur sebelum berjalannyn
produksi,

Kata kunel: autoclave, sepatu kuning, mesin



ABSTRACT

PT Intidragon Survatoma s one of the marufocturing companiex engaged in
Soctwear locmted in Mofokerto City, Eaxt Java. Producing various articfex of
North Star shoes, ane of which is HC 5006031 The scope of the problem wsed as
writing the final praject work is aboul the influence of muoclave engine settings.
the aim is fo identify, find causative factors, and repair solutions fo the resulting
defectxy such as shoes turning vellow, sticky and Theve are simall bubliles on the
Soximg part. The settfement methods uxed v data collection are observation,
fnterviews, documentation, and work practices, as well as secondary data
colfection in the form of onfine and offfine fiteranwre. Based on the results of
abservations, these problems arise due to human factors that do not folfow werk
instructions in doimg work, fack of honan resources, factors of improper machine
setting mothods, machine foctors that are often damaged in parts cover, Solving
problems s done by supervising emplovees who are working, adding hamoan

resedirees, checking the maching before production.

Keywords: autoclave, yellow shoes, machine



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Industri persepatuan memiliki peranan yang penting di sektor
pertumbuhan ekonomi, sehingga meningkatkan persaingan, memacu
perusahaan untuk semakin meningkatkan hasil produksi. Menciptakan
produk yang memiliki kunlitas baik dan dapat meningkatkan kuantitas

Jjumlah produksi guna memenuhi kebutuhan pasar,

Sepatu/alas kaki saat int menjadi salah sate industri vang menjadi
peran persaingan kebutuhan masyarakat. Sepatw'alas kaki pada awal
perkembangannya adalah sebagni suatn protection of the fooi, yaitu
perlindungan terhadap kaki dari bermacam-macam  iklim {dingin/salju,
panas, hujan), ataupun rasa sakit karena menginjak suatu  benda
tajamiruncing. seperti batu, kerikil, duri, dan sebagainya, yang kemudian
berkembang fungsinya menjadi salah satu busana manusia dan juga
untuk mengukur derajat atau sistus sosis]l manusia (Baseki, 20013).
Berbagai model sepatu muncul untuk memenuhi kebutuhan manusia
sesual dengan kebutuhan aktivitas manusia. Berdasarkan perbedaan
maodel bagian atns sepatu dibedakan: Model bagian atas terbuka: sandal
dan sepatu sandal. Model bagian atas tertutup: Model derby, model
oxford, model fantofel, model sweakers, model pump, model moccasie,

dan moedel beeis dan fars (Rahayu, 2005},



Dari beberaps model sepaty dan jenis model tertutup model
Smeakers yong merupakan model sepatn paling fleksibel dan sering
digunakan oleh masyvarakat umum, karena desain sepatu sweakers yvang
lebih bervanasi dan universal yang membuat sepotu smeakers bisa
digunakan untuk acara resmi maupun santsi. Sneckers yang memiliki
lebih dari sekedar alas kaki, saat ini menjadi kebutuhan yang  membuat
beberapa orang tergantung kepadanya, dikarenakan smeakers menjadi
suatu gaya hidup karena sepatu sweakers saatl imi menjadi suatu barang
yang memiliki veluwe vang tingm dan tidak hamyva mengutamakan
kenyamanan pada kaki, namun desain dan model sepatu yang menank

menunjang kebutuhan faxhion padn masyarakat.

Terpenuhinya kebutuhan fashien dikalangan masyarakat saat ini
berkal berdirinyn sebuah perusshaan sepatu smeakers di kota Mojokerto
viung memproduksi sepaty model smeakers dengan sistem wdcanize.
Perusahaan sepatu yang berdin di Kotz Mojokerto bemama PT
Intidragon Suryatama yang merupakan sebuah perusahaan yang bergerak
dibidong alas kaki dan didirikan pada tahun 1969 dan memiliki luas
pabrik 48 hektar. PT Intidragon Survatoma memproduksi frand mereka
sendin, ATT dan Pro ATT dan #rasd lain seperti Bata, Fila, Carvil dan
North Star. PT INTIDRAGON SURYATAMA memiliki peralatan alas
kaki in-howse yang lengkap untuk Produk Cemented, Produk Veleanized,
Produk fajekied Langsung, Produk PCU, Produk Sandal, dan Produk
EVA. Didukung oleh 3000 tenaga kerja, perusahaan ini mampu

menghasilkan berbagal macam jenis gava dan model alas kala.



PT Intidragon Suryvatama mempunyai | artikel dari sepatu North
Star yaitu HC 3096031, artikel sepatu Norch Ster didesain dengan bentuk
High dan Lene. Guna mempertahankan konsumen atau fuver peningkaton
mutu dan kualitas selalu divpayakan, berbagai aspek di perusahaan
ditingkatkan dalam manajemen perusahasn, teknologi dan mesin yang
digunakan dalam proses pembuatan sepatu dari proses persiapan produksi

hingga proses produksi.

Permasalahan wvang serng terjodi ada pada sepatu Nerth Srar
pada artikel HC 5096031, maka dari itu penulis lebih fokus dengan
artikel HC 3096031. Proses produksi sepatu North Sror artikel HC
509603] yang dilakukan di PT Intidragon Suryatama melalui tahapan
sebagai berikut, dimulai pada proses perancangan desain. pembuatan
pola. pemotongan bshan (ceting). perakitan wpper,  assembiing,

autaclave, finishing hingga packing,

Berdasarkan hasil pengamatan mulai dari proses perancangan
desain, pembuatan pola, pemotongan bahan (cwing), perakitan wpper,
assembling. awloclave, finishing hingga packing, permasalnhan yang

sering terjadi ada di bagian proses atitaclave.



Selama kegiatan penelitian dilakukan di PT Intidragon Suryatama
ditemukan permasalshan setelah proses awrocfove antarz lain sepatu
menjadi kuning. Setelah mengetahui permasalohan pada sepatu Norch
Star artikel HC 5096031 tersebut penulis

Dan permasalahan yvang terjadi di bagian departemen auioclave
diperoleh data bahwa permasalahsn jumlah refect poling banyak terjadi
seteloh dari  proses owtoclove. Sehingga penulis  fokus  dengan
permasalahan setting mesin pada proses pengovenan sepatu North Shar

artikel HC 509603 1.

Akibat dan permasalahan tersebut perusahaan dapat mengalami
kerugian wakto, materizl dan finansinl. Jika masalah tersebut dibinrkan
berlanjut maka akan mengakibatkan target produksi tidak tercapai vang
mempengaruhi aspek kerusakan seperti dilaksanakannya lembur untuk
menyelesaikan targel produksi hingga mempengaruhi aspek perhitungan
keuangan perusahazn.

Berdasarkan data permasalahan vang terjadi pada proses antoclave.
Penulis tertarik untuk menyelesaikan permasalahan pada bagian unit kerjo
departemen cnetocfave dengan mengikuti jalannyn produksi hinggn proses
akhir pada unit kerja departemen euiocfeve dengan judul tugas skhir:
“PENGARUH SETTING  MESIN  AUTOCIAVE  TERHADAP
KUALITAS HASIL SEPATU FULCANIZED DI PT INTIDRAGON

SURYATAMA, MOJOKERTO, JAWA TIMUR.™



B. Fermasalahan

Berdasarkan permasalahan dar hasil pengamatan atau observasi
vang dilakukan cacat yang ditemukan setelah proses awfoofove dalam
pengovenan sepatu. Permasalahan sepatu menjadi kuning. Sering terjadi
di PT Intidragon Suryatama. Permasalahan proses pengovenan, yang
berfungsi mematangkan compound karet vang semula lentur menjadi
agnk keras dan membuat lem lebih menyatu antara foring karet dan

canvas serta membuat sepatu lebih steril dan tahan lama.

Berdasarkan latar belakang maka permasalaban yang akan

dibahas dalam tugas akhir ini adalah sebagai bertkut:

|. Bagnimana permasalehan pada proses sedting mesin awioclove
dalam pematangan sepat Neirth Sear artikel HC 5096031 di PT
Intidragon Suryatama?

2. Apa yang menyebabkan permasalohan sepatu menjadi kuning.
pada bagian sepatn Nerth Swere artikel HC 5096031 d4i PT

Intidragon Suryatama®

3. Bagaimana solusi atas permasalahan sepatu menjadi kuning
Fada bagian sepatu Nesth Stoe artikel HC 5096031 di PT

Intidragon Suryatama.



C. Tujuan Togas Akhir

Tujuan dan tugas akhir mengatasi sepatu menjadi kuning Pada
proses aufoclave sepatu North Sear artikel HC 5096031 di PT Intidragon

Suryatama adalah sebagai berikut:

l. Mengidentifikasi permasolahan sepatu menjadi kuning  Norch

Star artikel HC 5096031 di PT Intidragon Suryatama,

2. Mengetahui don  mempelsjari  penyebab  uiama  terjadinya
sepatu menjadi kuning Noeth Skee artikel HC 5006031 di PT

Intidragon Suryatama.

3. Memberikan wsulsn solusi terhadap permasalahan  sepatu

menjadi kuning. Nerth Stor artikel HC 309603] di PT Intidragon

Suryatama.



D. Manfaat Togas Akhir
Adapun manfaat dalam pembuatan laporan tugas akhir sebagai
berikut:

|. Bagi penulis. memperoleh wawasan dan pengetahuan
tentang cara mengidentifikasi suatu masalah khususnya pada
masalah setting mesin aurocfove.

2. Sebogai bahan studi kepustakaan bagi Politeknik ATK
Yogvakarta untuk penelitian lebih lanjut mengenai upaya
yang dilakukan untuk mengatasi defecr atau cacat pada
proses antoclove pada bagian sepatu Noeth Star artikel HC
5096031,

3. Bagi perusahaan, dapat meningkatkan kualitns produksi dan
mengurangi presentase barang reqwm karena repair maupun

reject.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertinn Sepatu

Menurot Basuki (2010}, sepatu atau alas kaki pada awal
perkembangannya adalah sebagai swatu profection of the foor,
perlindungan (erhadap kaki dari serangan bermacam-macam iklim
(dingin/salju. panas, hujan}, ataupun rasa sakit karena menginjak
suatu benda tsjom/runcing, seperti batu, kerkil, duri, dan lain
sebagainya, vang kemudian berkembang fungsinya menjadi salah
satu busana manusia dan jupa untuk mengukur derajal atau status
sosial manusia.

Menurut Basuki (2013), dilihat dari letak dan cara mengerjakannya
sepatu dapat dibagi menjadi 2 bagian, yaitu: Bagian alas sepatu {shoe
upper) dan bagian bawah sepatu (shoe bottom).

|. Bagian atas sepatu (shoe spper)

Shoe upper adalah bagian sepatu vang terletak di bagian
atas, merupakan bagisn sepatu yang menutupi atas  dan
samping kaki.

2. Bagian bawah sepotu (shoe bostom)

Bagian bawah atsu bagian pengesolan adalah bagian
yanp terletak di bagian bawah. Bagian bawah terdiri dari
beberapa komponen sepatu vang dirakit menjadi satu, kecuali

bamian hak (tumit). apabila terpisah dan sol luamya.



Bentuk dasar bagian atas sepatu terdin dari: shoe spper fvamp
dan quarter), top fine, feather vdge serta lasting allowances.

B. Pengertian Sepatu Sreakers

Menurut Hartante dan Mulyono (2017), Sejarah smeakers
sendin pertama kali muncul pada tahun 1800-an dengan nama
‘Plimsoils’, nama seeakers belum ada waktu itu. Pado tahun 1892
sebunh perusahaan sepatu karet, Goodyear, menciptakan suntu proses
pembuatan sepatu baru denganmencampur bahan dasar karet dengan

kanvas. Hasilnya sepatu bermerk Keds muncul di pasaran.

Sneakers adalah jenis sepatu dengan sol Meksibel terbuat dari
karet afau bahan sintetis' dan bagion atas terbuat dari kulit atau
kanvas. Tetapi, seiring perkembangan jaman sekarang banyak
saeakers vang terbuat juga dari swede dan myfon. Sneakers awalmyva
diambil dari kata dolam bahasa inggris, yaitu ‘seeak” yang berarti
penyelinap. Awalnya smeakers adalah sepatu olahraga dan sepatu

lainnya yang digunakan untuk olahraga.

€. Fungsi Sepatu

Informasi  mengenai  fongsi  sepatu  bertujuan  untuk
memberikan  informasi  den  pengetahuan  berkaitan  dengan
pembahasan tentang sepatu. Menurut Junita {2003), ada beberapa
fungsi sepatu vang dapal digunakan sebagai bahan pertimbangan

dalam pemakaian sepatu, disntaranys adalah sebagsi berikut:



I. Berfungsi sebagai pelindung kesehatan.

2. Berfungsi sebagai alat pendukung gerakan.

3. Berfungsi sebagai tanda atau ciri.

4. Berfungsi sebagai bagian busana atau fashion,

D. Komponen Baglan Atas Sepatu (Shoe Upper)

Menurut Basuki (2013), bagian atas sepotu fupper) merupakon
bagian sepatu yang melindungi dan menutup sebelah atas dan samping
kaki. Bagian atss umumnya terdin don beberapa komponen sepatu yang
dirakil menjadi satu, Komponen-komponen sepatu yang merakit bagian

atas sepatu-antara lain:

1. Vamp
Famp adalah komponen bagian depan sepatu. Famp vang
terdiri dari satu bagian disebut whele cnr vamp, sedangkan vamp
yang terdin dan dus bagian terpisah disebut tor cop dan half

vame, lau bentuk potongan lain yang dirakit menjadi satu wnit.

Gambar 1. Famp

Sumber: Basuki, 2000



Vanasi potongan pada komponen vamp dapat berbentuk:
a. Toe Cap
Bentuk toe cap yang umum adalah potongan bentuk
lurus  ¢straighi caopi, bentuk potongon lainnya  yaitu
potongan berbentuk savap fwimg cap). potongan bentuk
permais (diamond rip), dan potongan berbentuk perisai

(=hield Epp).

Gambar 2. Toe cap
Sumber: Basuki, 2000
b. Tongue (Lidah)

Tongue adalah komponen baman atas sepatu vang
disambungkan pada lenghkung tengah vemp atau menjadi

satu bagian utuh dengan vamyp.



Oambar 3. Tongue
Sumber- B.:l:'jll_.ki+ 2000

2 Puarier

Ouearter ndaloh komponen bagian atas sepatu yang terletak
di bagian samping, dimulai dari wjung vang berbatasan dengan
vamp sampal belakang sepatu. terdin dan komponen samping

dalam fguarter inh don samping luar (qearter o).

Gambar 4. (uarter
Sumber: Basuki, 2000

3. Counter
Bentuk dasar sepatu yang wmum, terdini dan dua guarter

yang disambung pada bagian belakang (umith, namun kadong-



kadang sambunganmya dibuat variasi, yaitu pada bentuk johitan
sambung bagian tumit dihilangkan diganti dengan komponen

lain yang disebut cornter. Counter tersebut ditempelkan pada

bagian pinggang guarrer, di bagion belakang vamp.

Gambar 5, Counter
Sumber: Basuki, 2000

4. Lasting Alowance

Lastimg allowance adalah tambahan pada atasan sepatu
yang berfungsi untuk proses fasting. yaitu bagian vang mengikat

antara sol dalam fErsele) dengan atasan sepotu fupper choe).

Cambar 6. Lasting affowances
Sumber: Basuki, 2000



E. Vulkanlsasl

Menurut Wiryodiningrat (2008) vulkanisasi adalah proses
pematangan, dimana karet compound mendapat  perlakuan
tertentu. yaitu dikenakan temperatur. tekanan dan wakiu secam

konstan.

F. Klasifikasl Material Sepatu

Menurut Wiryodiningrat (2008), klasifikasi bahan dibam
menjadi dun, yaitu bahan pokok dan bahan penzbantu/pelenghkop.
Klasifikasi bahan pokok untuk pembuaton sepatu dapat dibagi
dalam beberapa jenis bahan. Jenis-jenis bahan yang digunakan

untuk pembuatan sepatu antara lain:

I. Kulit tersamak {leather)

Macam-macam kulit tersamuok fleatheri vang digunokan
untuk memproduksi shoe upper adalah kult Jova box, kulit
Cailf bax, kulit Glace, kulit Suede, gold leather, patent leather,
kulit reptil. dan fining feather.

2. Fabric (kain)

Beberapa jenis fobric (kain) yang dapat digunakan sebagai
bahan untuk bagizn atss sepatu fshoe wpper) atan lapis sepatu
ishoe finingi ndalah  cordurov, ecomvas, don  lain-aim.
Carduroy adalah salah satu bahan kain (febric yang digunokan
sebhagai bahan baku untuk memproduksi bagian luar sepatu

o,



3. Karet
Jenis-jenis karet dibedakan menjadi dva, yaitu karet alam
don karet sintesis. Adapun bahan pendukung yang memiliki

peranan penting dalam pembuatan sepatu adalah:

. Adhesive (lem).
2. Benang jahit,
3. Paku.

4. Lilin‘malam (wax}.
G. Antoclave
Menurut The Dictionary of Shoe [ndustry Terminology
(1986). anfoclove is an oven wsed for vufcanizing rubber by means of
hot air or steam under pressure. hka diarikan kedalam bahasa
Indonesia secars bebas berarti swtoclove odaloh tungku  yong

digunakan untuk (proses) vulkanisasi karet dengan tekanan udam atan

uap yang panas.

Menurut Anggodo (2010}, auwiocfave adalah bejona tekan
(pressure vessel) yung berfungsi untuk memanaskan matenal dengan
tekanan wap'steam sampai tekanman dan waktu tertentu. Berbentuk
tabung dengan pintu pads salah satu ujungnya. Adwfoclave banyak
digunakan pada proses industry karet, vulkanisir, makanan, obat-
obatan, kayu, dil. Dalam industn karel, awfoclave berfungsi untuk
mematangkan { ) sehingga menjadi karet yang lebih kuat dan lembut.
Dalam industry obat-obatan dan makanan adalah untuk sterilisasi dan
pemasakkan. Dalam industri kaye, digunakan untuk memasak kayu

sehingga mudah dikupas.



H. Klusiflkasl cacat

Menurut Basuki (2018), menvatakan metode pengklasifikasian
cacat-cacat adalah dengan membuat daftar cocat-cacat vang mungkin
ada dalam | unit diatur dan disesuaikan dengan signifikasi dari major
defect atau minor defect. Sebuah cacat adalah suatu ketidaksesuaian
stz ketidak cocokan dengan spesifikasi kontrak yang telah ditentuban.

a. Major Defect (cacal berst) adalah cacat yang terjadi selama
proses pembuatan, karena tidok sesuai dengan bahan-behan
yang digunakan ataupun jelek pengerjannnya, sehingm ditolak
waktu penyershan barang (finished product), karena tidak laku
untuk dijual.

b. Minor Defect (cacat ringan) adalah cacat yang tidak akan
mempengarthi  bentuk don  penampilan  sepatu.  Adanyn
penyimpangan kecil dan sempel, masih dapat diterima, Minor
defect tidak akan mempengaruhi anuran- ahuran dalam industri
sepatu, yaitu kenyamanan pakai, kesehatan, dan kemampuan

untuk diperbaiki.

I. DMagram Cause and Effect

Diagram Fiskbone sering juga disebut dengan istilah
Diagram  Ishikewa. Penyebutan disgram ini  karena  yang
mengembangkan model diagram ini adalah Dr. Kaoru Ishikawa pada
sekitar Tahun 1960-an. Penvebutan diagram ini sebagar diagram
fishbone karena diagram ini bentuknya menverupal kerangka tulang
tkan yang bagian-bagiannva meliputi kepala. sirip, dan duri. Diagram

fishbone merupakan suatu alat visual untuk  mengidentifikasi,
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mengeksplorasi, dan secam grafik menggambarkan secara detnil semua
penyebab yang berhubungan dengan suatu permasalaban. Menurut
Scarvada (2004) dalam Asmoko H (2013), konsep dasar dori diagram
ini adalah permasalahan mendosar diletakkan pada bagian kanan dan
diggram atau pada bagian kepala dari kerangks tulang ikannya.
Penyebab permasalahan digambarkan pada sirnp dan durinya. Kategori
penyebab permasalahan vang sering digunakan sebagai awal meliputi
materials (bahan baku), machines (mesin), manpower (sumber daya
manusia), methods (metode), Morher Noture (lingkungan), dan
measurement (pengukuran). Keenam penyebab mumculnya masalah i
sering disingkat dengan 6M. Penyebab lain dan masalah selain 6M
tersebut dopat dipilih jika diperiukan.
Instruksl Kerja

Di dalam dokumen 150 9001:2008 (Lukman 2010},
dijelaskan bahwa Instruksi kerja adalah dokumen mekanisme kerja
yang mengatur secari ringi dan jelas urutan suatu aktifitas yang
hanya melibatkan satu fungsi saja sebagai pendukung prosedur netu
atau posedur kerja. Prosedur biasanya melibatkan beberapa bagian
don menggambarkan proses-proses secars wmum, maks  instruksi
kerja (Wark [Instruction) binsanya berupa suatu proses tertenfu,
dilakukan personil atau bagian tertentu namun berisi mekanisme

proses seeara detail.
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BAB 111

METODE TUGAS AKHIR

A, Materl Pelaksanaan Togas Akhir

Materi yvang diamati dan digunakan dafam tugas akhir im
adalah permasalahan pada proses auteclave disepatu Norih Siar artikel
HC 5096031 di PT Intidragon Suryatama. Tugas akhir merupakan
bagian dari laporan magang vang telah dilaksanakan pada tanggal 02
Februan 2023 sampai |5 Mei 2023 di PT Intidragon Suryatama,
dibuktikan oleh surat keterangan telah melaksanakan magang dan

lembar kerjo harian magang padsa lampiran.

B. Metwde Pelaksanaan Tugas Akhir
Metode pelaksansan tugas akhir yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan yang terjadi di PT Intidragon Suryatama
adalah sebagai berikut:

l. Studi Pengamatan
Studi pengamatsn dilakukan melalmi magang kerja vang
dilakukan pada proses produksi. Pengamatan permasalahan yang
terjadi  pada depattemen owioclave  yang penyebabnyn

berhubungan dengan hasil kualitas sepatu.
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2. Identifikasi Masalah

Setelah melakukan proses pengamatan ditemukan beberapa
identifikasi masalah dalam proses pembuatan  sepatu North
Sigr artikel HC 5096031 di PT Intidragon Survatama, khususnyn

pﬂ.ﬁ.ﬂ dEpal'tE!ﬂEﬂ auiloclave,

3. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dibahas dalam pengamatan

tugas akhir pada proses pembuatan sepatu Nerth Star ortikel HC
5096031 i PT Intidragon Suryatsma, khosusnyn pada proses
autoclave. Permasalohan ditemukan setelah proses  awroclove
denpan permasalahan sepatn menjadi kening  Disepatu Noeth Sear
artikel HC 5096031 di PT Intidragon Suryatania.
4. Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data, digunakan dua metode
yaitu metode pengumpulan data primer din metode pengumpulan
data sekunder.

a.  Pengambilan Data Primer

Metode  pengumpulan data  pnimer merupakan
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan

data yang dipercleh secara langsung dari PT Intidragon
Survatama vang berkaitan dengan pokok pembahasan di
perusahaan. Metode untuk memperoleh data pnmer adalah

sehagal berikut:



1} Metode Observasi (pengamatan)

Metode imi bertujuan untuk mengetnhui secara
longsung objek yang akan diamati hingga diperoleh data
akhir ohjek tersebut. Studi pengamatan dilakukan melabui
magang kerja yang dilakukan pada proses produksi
Pengamatan permasalahan  vang  terjadi  pada  proses
auioclove yang penyebabnya berhobungan dengan hasil
kualitas sepatu..

2} Metode interview {wawancara)

Metode wawancara atau interview adalah metode
pengumpulan data dengan cara tanya jawab secara langsung
dengan manager, pembimbing perusahoan, siaff karvawan,
dan operntor yang bersangkutan di PT Intidragon Suryatama.
3) Dokumentasi

Metode pengambilan data dengan cara mengambil
data berupa gambar atau rekaman melalui media kamera
tentang objek vang dizmati sebagai salah satu sumber data
yang berhubungan dengan proses produksi sepatu North Star
artikel HC 3096031 di PT Intidragon Suryatama.

. Metode Pengumpulan Diata Sekunder

Data sekunder yaitu data pendukung yong diperoleh

dar sumber yang sudah ada baik dar perusshaan mappun

dan studi
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pustaka dilakukan dengan cara mempelajan Merature secara
langsung,

Metode ini dilakukan dengan cara membaca dan
mengambil jurnal yang berhubungan dengan  proses
produksi sepaty serta berkaitan dengan permasalahan dan
dengan cara mengambil Sieraire secara onling dan internet
berupa /il dan e-book.

5. Anilisis Data

Menganalisis data penvebab dan akibat dan sepatu
menjadi  kuning, tidak matang sehingga menyebabkan
lengket, dan terdapal gelembung-gelembung kecil pada
bagian foving sepatu  Disepatu Nersh Star artikel HC
5096031 di PT Intidmgon Suryatama. Bebernpa pengolahan
data yang dilakukan dengan teon fishbene

Menurut  Tjiptone dan Disna (2001), diagram
sebab akibat  digunakan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis suaty proges atau situasi dan menetukan
kemungkinan penyebab suatu persoalanatau masalah yang
tejadi. Schingga manfaat disgram imi adalah  dapat
memisahkan penyebab dan gejala, memfokuskan perhatian
pada hal-hal vang relsvan, serta dapat diterapkan pada
sefiap masalah. Metode penentuan faktor penyebab masalah
dizgram fishbore vang dapat diterapkan pada perusahaan

mcermetfakter:
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i Marerial (bahan baku)

Faktor kerusakan yang disebabkan oleh bahan baku
karenn standart bahan baku yang tidak ditetapkan,
penyimpanan bahan baku juga dapat menjadi fakior

penyebab kerusakan produk.
b. Machire (alatymesin)

Mesin atau alat yong menjadi faktor penyebab
dikarenakan mesin‘alat menghambat proses produksi.
Contohnya dan penyebab yang ditimbulkan oleh mesin
adalah ketika mesin rusak karena kurangnya perawatan

sebefum mesin digunaken antuk produksi.

€. Method (metode)

Metode dapat menjadi penyebab dori kerusakan
produk karena metode yang diterapkan pada proses
tidak sesuai dengan standar SOP dan perusahaan.

d Mo (manusia)

Faktor pemyebab yang disebabkan oleh manusia
schingga dapat menghambat produksi, contohnya
adalah  kelalaian  pekerje.  kurangnya pelatihan,

kurangnya kedisiplinan.



e Emviromment | linghmgnh

Faktor penyebab vyang discbabkan oleh
lingkungan sehingga menghambat produksi, contohmya
adalah lingkungan kerja yvang mengalami kecelakaan

selama proses produksi berlangsung,

SEBAB AKIBAT

Manusia Mesin Lingkungn

g ™~ Produksi akhir
200 ¥

Metad'c ] Ela.h.ur] baku

Gambar 7. Fishbone Diagram
Sumber: Tjiptono dan Diana (2001)

Menurut Warsito dan Basuki (2018), diagram tulang ikon
{fish bone) yang berguna untuk menemukan faktor-faktor yang

berpengaruh pada karakteristik kualitas.
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C. Waktu dan Tempat Pengambilan Data
Pelaksanzan  kegiatan  dan pengambilan data

dilaksanakan di PT Intidrngon Suryatama, Mojokerto. Jawa
Timur. Pelaksanzan karva akhir dimulai dengan melakukan
kegiatan mogang selama kurang lebih 3 bulan, dimuolai pada

tanggal 02 februari 2023 sampai 15 Mei 2023,

Kegiatan pelaksanaon mogang  dilakukan  identifikasi
masalah yang berkaitan dengan Mengatasi permasalahan sepatu
menjadi kuning Disepatu North Star artikel HC 5096031 di PT

Intidragon Suryatama.



D, Tahapan Penyelesalan

Dalam penyusunan tugas akhir ini terdapat beberapa tohapan yang

harus dilakukan. Tahapan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Magang

!

[ Identifiknsi Masalh J

|

Peremuan Masalah ]

|

Pengumpulan Data

i
Pengolahan Data ]

N
[ Penyelesaian Masalah ]

Gambar 8. Dingram tahapan penvelesain tugas akhir
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. Magang
Penyusunan tugas akhir ini berdasarkan pelaksanaan

magang yang dilakukan penulis di PT Intidmgon Suryatama.

. Identifikasi masalah

ldentifikasi masalah meropakan tshapan  untuk

menemukan  permasalahan yang  timbul dalam  proses
pembuaion sepatu Nerth Seor artikel HC 5096031 & PT

Intidragon Suryatama.

. Penemuan masalah

Menemukan pembahasan yang akan dilakukan dalom
penelitian.
. Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan selama magang dengan
melakukan observasi, wawancara, dokumentasi dan studi

pustaka.

. Pengolahan data

Data yang telah diperoleh dan hasil pengamatan di PT
Intidragon Suryatama disortir dan diolah dalam bentuk tabel
dan gambar {iflustrasi) untuk membantu penemuan penyebab

dari permasalahan yang akan digunokan di Togas Akhir,
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6. Penyelesaian masalah
Penvelesaizn masalah dengan memberikan solusi dan
diskusi kepada perusahaan berdasarkan permasalahan vang

terjadi di perusahaan PT Intidragon Suryatama.
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